
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai bagaimana 

pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama tuturan guru dengan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI-1 SMA Bonaventura 1 

Madiun? dan bagaimana pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan 

berbahasa tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas XI-1 SMA Bonaventura 1 Madiun? dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pematuhan prinsip kerja sama 

Dari hasil penelitian yang ditemukan terdapat pematuhan dan 

pelanggaran prinsip kerja sama dalam pembelajaran. Pematuhan prinsip 

kerja sama ada beberapa pematuhan maksim kualitas, maksim kuantitas, 

maksim cara, maksim relevan. Pelanggaran prinsip kerja sama terjadi pada 

maksim kualitas. 

Secara keseluruhan tuturan yang dihasilkan oleh guru maupun siswa 

mematuhi prinsip kerja sama sehingga pembelajaran berlangsung dengan 

nyaman dan mampu meningkatkan motivasi belajar. 

2. Pelanggaran prinsip kerja sama 

Kesimpulan utama dari keseluruhan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelanggaran prinsip kerja sama sering terjadi dalam interaksi kelas 

untuk tujuan pragmatis tertentu, seperti mengekspresikan kejujuran, 
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memberikan alasan, atau sekerda bercanda. Pelanggaran-pelanggaran ini 

menunjukkan bahwa komunikasi di kelas tidak selalu bersifat kaku dan 

informatif, melaikan dipengaruhi oleh kondisi emosional dan situasi sosial 

antara guru dengan siswa. 

 

 

3. Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa 

Dari hasil penelitian yang ditemukan terdapat pematuhan prinsip 

kesantunan dalam pembelajaran. Pematuhan prinsip kesantunan ada 

beberapa pematuhan maksim kedermawanan, maksim kemurahhatian, 

maksim keperkenaan. Secara keseluruhan hasil analisis menunjukkan 

bahwa interaksi guru dan siswa di kelas tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk penyampaian materi saja tetapi juga sebagai media 

pembelajaran dan kesantunan berbahasa. 

4. Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 

Dari hasil penelitian pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam 

interaksi tersebut didominasi oleh ketidaksantunan siswa dalam merespons 

interaksi guru, terutama pada maksim ketimbangrasaan, dan maksim 

kesetujuan. Pelanggaran ini muncul melalui keluhan langsung terhadap 

tugas, serta penolakan waktu pengumpulan tugas. Pelanggaran-pelanggarn 

ini menunjukkan bahwa kedekatan atara rasa lelah siswa dapat 

mengesampingkan etika berbahasa demi mengekspresikan keberatan 

secara spontan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pragmatik ini sangat penting 
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bagi keberlangsungan kita. Tidak hanya tergatung pada satu aspek saja 

melainkan pada penguasaan aspek gramatikal dan kosa kata, tetapi juga 

pada kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara kontekstual 

dan komunikatif. Dalam hal ini juga, pragmatik memainkan peranan yang 

sangat penting. Pragmatik sebagai cabang linguistik yang berfokus pada 

bagaimana makna dapat dipahami dalam konteks komunikasi yang nyata. 

Unsur-unsur yang menjadi pondasi seperti tindak tutur, impliktur, prinsip 

kesantunan, dan prinsip kerjasama. Dengan unsur tersebut dapat 

meningkatkan kompetensi berbahasa siswa. Penerapan ini dapat 

memungkinkan siswa untuk menyesuaikan bahasa dengan lawan 

bicaranya, sehingga komunikasi menjadi lebih sopan, relevan, dan tidak 

mudah memicu timbulnya kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. 

Hal ini juga tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis 

saja, tetapi juga untuk membentuk siswa menjadi komunikator yang 

reflektif dan kritis. Mereka juga diajarkan untuk selalu mempertimbangkan 

dampak ucapan yang mereka keluarkan terhadap orang lain, serta dapat 

mengembangkan kemampuan membaca makna tersirat dalam suatu 

percakapan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

 

Sebagai guru hendaknya lebih berhati-hati dalam bertutur. Tentu saja 
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setiap tuturan memiliki maksud dan tujuan yang berbeda tergantung dari 

situasi, dan kondisi penutur ketika menuturkannya. Namun tetap saja hal 

tersebut dapat mempengaruhi kondisi siswa. Jika guru terbiasa 

menerapkan prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan berbahasa secara 

optimal, maka dapat menjadikan suasana pembelajaran yang nyaman yang 

bisa meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Untuk Siswa 

Sebagai siswa hendaknya bisa membedakan dengan siapa mitra 

tuturnya sehingga terciptanya tindak kesantunan dalam berbicara. Dan 

selalu memperhatikan konteks pembicaraan agar tidak terjadinya 

kesalahpahaman. 
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